
 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 SOP Pemeriksaan Hemoglobin 

 

 POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES RIAU 
PRODI DIII KEPERAWATAN  JURUSAN 

KEPERAWATAN  

 

 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

PEMERIKSAAN KADAR HEMOGLOBIN 

 

PENGERTIAN Pemeriksaan hemoglobin adalah salah satu jenis pemeriksaan 

laboratorium untuk mendeteksi kadar hemoglobin di dalam darah. 

TUJUAN Untuk mendapatkan kadar hemoglobin pasien sebagai acuan penerapan 

langkah-langkah untuk mengetahui Hemoglobin darah dan mendeteksi 

anemia. 

INDIKASI Ibu Hamil  

Remaja Putri 

ALAT DAN BAHAN 1. Easy Touch (alat cek hemoglobin) 

2. Stik Hemoglobin Easy Touch  

3. Lanset  

4. Alkohol Swab  

5. Handscoon  

6. Handscoon. 

7. Bengkok 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

Tahap prainteraksi  

1. Baca catatan keperawatan atau catatan medis  

2. Tentukan tindakan keperawatan yang akan dilakukan  

3. Persiapkan diri  

4. Persiapkan alat 

Tahap orientasi  

1. Ucapkan salam dan perkenalkan diri  

2. Klarifikasi nama dan umur pasien atau nama dan alamat pasien  

3. Jelaskan tujuan dan prosedur tindakan yang akan dilakukan 

kepada pasien/keluarga 

4. Kontrak waktu  

5. Beri kesempatan pasien untuk bertanya  

6. Minta persetujuan klien/keluarga  

7. Dekatkan alat didekatkan klien  

8. Jaga privacy pasien, tutup tirai/pintu 

 

 



 

 

 

 

Tahap kerja  

1. Mencuci tangan  

2. Pasang sarung tangan  

3. Kalibrasi GCHB. Alat berfungsi baik jika keluar OK pada layar.  

4. Pasang stik Hb pada alat. Sesuaikan kode stik Hb dengan kode 

yang muncul pada alat. 

5. Anjurkan pasien untuk mencuci tangannya dengan sabun dan 

keringkan  

6. Atur posisi nyaman pasien  

7. Pasang lancet pada lancing  

8. Pilih jari yang akan di tusuk (jari tengah dan jari manis lebih 

dianjurkan, hindari ibu jari dan jari telunjuk)  

9. Atur lancing agar lancet dapat menusuk jari sesuai kedalaman 

yang diinginkan  

10. Desinfeksi jari yang akan ditusuk dengan menggunakan alkohol 

swab dan biarkan kering  

11. Tekan ujung jari yang akan ditusuk sekitar 30 detik  

12. Tusukkan lancet dengan menggunakan lancing 

13. Lepaskan tekanan pada ujun jari, usap darah pertama yang 

keluar dari bekas tusukan  

14. Teteskan darah pada strip Hb yang telah terpasang pada GCHB 

hingga menunjukkan tanda bahwa darah yang diteteskan telah 

cukup  

15. Tunggu proses pembacaan kadar Hb pada GCHB 

16. Usap dan tekan bekas tusukan dengan alkohol swab atau kassa 

steril. Tunggu hingga perdarahan berhenti. Pasang plester jika 

perlu.  

17. Lepas lancing dari lancet dan letakkan pada tempat sampah 

khusus benda tajam  

18. Bereskan alat yang telah digunakan  

19. Lepas sarung tangan  

20. Mencuci tangan  

21. Tuliskan hasil pemeriksaan kadar Hb pada logbook pasien  

Tahap Terminasi 

1. Evaluasi respon klien  

2. Evaluasi hasil tindakan  

3. Berikan pendidikan kesehatan terkait hasil  

4. Lakukan kontrak untuk kegiatan selanjutnya 

5. Mendokumentasikan pada rekam medis pasien 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 2 SOP Pembuatan Jus Buah Naga 

 

 POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES RIAU 
PRODI DIII KEPERAWATAN  JURUSAN 

KEPERAWATAN  

 

 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

PEMBUATAN JUS BUAH NAGA 

 

PENGERTIAN Buah naga merupakan buah yang kaya akan kandungan zat besi yang 

membantu pembentukan hemoglobin. 

TUJUAN Memberikan penerapan jus buah naga dan jus jeruk untuk mengatasi 

anemia ringan pada ibu hamil 

INDIKASI Ibu Hamil dengan anemia 

ALAT DAN BAHAN 1. Pisau 

2. Blender 

3. Gelas 

4. Timbangan digital 

5. 100 gr buah naga (± ¼ potong buah naga) 

6. 150 ml air mineral  

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

Tahap prainteraksi  

1. Persiapkan diri  

2. Persiapkan alat 

Tahap orientasi  

1. Ucapkan salam dan perkenalkan diri  

2. Klarifikasi nama dan umur pasien atau nama dan alamat pasien  

3. Jelaskan tujuan dan prosedur tindakan yang akan dilakukan 

kepada pasien/keluarga 

4. Kontrak waktu  

5. Beri kesempatan pasien untuk bertanya  

Tahap kerja 

1. Potong buah naga menjadi bagian yang lebih kecil. 

 
2. Siapkan blender, masukan 100gr  buah naga dan 150 ml air  

3. Blender sampai lembut  

4. Sajikan, jus siap diminum (1 kali sehari sebelum sarapan) 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 Informed Consent Subyek I 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 4 Informed Consent Subyek II 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 5 Lembar Observasi Pengecekan Hemoglobin 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 6 Lembar Observasi Penerapan Subyek I 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 7 Lembar Observasi Penerapan Subyek II 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 8 Lembar Persetujuan Pembimbing Utama 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 9 Lembar Persetujuan Pembimbing Pendamping 

  



 

 

 

 

Lampiran 10 Lembar Pengajuan Judul 

  



 

 

 

 

Lampiran 11 Lembar Konsultasi Pembimbing Utama 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 12 Lembar Konsultasi Pembimbing Pendamping 

  



 

 

 

 

Lampiran 13 Surat Dari Dinas Kesehatan 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 14 Surat Keterangan Penelitian 

  



 

 

 

 

Lampiran 15 Surat Keterangan Lolos Kaji Etik 



 

 

 

 

Lampiran 16 Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian 

  



 

 

 

 

Lampiran 17 Lembar Revisi Penguji I 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 18 Lembar Revisi Penguji II 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 19 Dokumentasi 

Dokumentasi 

Subyek I 

    

   

            

     

  



 

 

 

 

Subyek II 

 

            

         

                       

                

 


